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<b>ABSTRAK</b>

Masa kanak-kanak awal merupakan salah satu periode penting dalam perkembangan seorang anak, dimana
pengalaman-pengalaman yang diperoleh anak pada masaini akan mempengaruhi tumbuh kembangnya
dikemudian hari. Salah satu perubahan besar yang terjadi pada masaini adalah meluasnya lingkungan sosial
anak, yang ditandai dengan mulainya anak melakukan hubungan sosial dengan teman sebayanya (Sroufe
dkk, 1996). Pengalaman awal dalam berhubungan dengan teman sebaya ini merupakan salah satu aspek
penting dalam perkembangan sosial anak usia prasekolah. Adanya kesulitan-kesulitan dalam hubungan
dengan teman sebaya pada masaini akan memperbesar kemungkinan munculnya masalahmasal ah tingkah
laku, emosional, dan akademik pada tahap-tahap perkembangan selanjutnya. Pentingnya hubungan dengan
teman sebaya pada masa kanak-kanak awal memberi implikasi akan pentingnya membina hubungan yang
positif dengan teman sebaya pada masa ini. Namun tidak semua anak dapat membina hubungan yang positif.
Adanya perbedaan kemampuan untuk membina hubungan yang positif dengan teman sebaya menunjukkan
dergjat kompetensi sosial yang dimiliki masingmasing anak. Dengan demikian kompetensi sosial memegang
peranan penting bagi keberhasilan seorang anak dalam membina hubungan dengan teman sebaya pada masa
prasekolah. Sroufe dkk (1996) mengatakan anak-anak yang memiliki kompetens sosial yang baik (socia/ly
competent) - yang seringkah disebut sebagai anak-anak yang disukai oleh teman sebayanya - adalah mereka
yang mampu memulai interaksi dan memberikan respon kepada teman sebaya dengan perasaan yang positif,
mereka yang tertarik pada hubungan dengan teman sebaya dan mereka yang sangat dihargai oleh teman
sebaya, mereka yang dapat berperan sebagai pemimpin sekaligus pengikut, dan mereka yang mampu
mempertahankan saling memberi dan menerima dalam interaksi dengan teman sebaya akan dinilai oleh guru
dan observer lain sebaga anak yang memiliki kompetensi sosia (yang baik) (Vaughn dan Waters, 1980
dalam Sroufe, 1996). Dengan perkataan lain anak yang memiliki kompetensi sosial yang baik adalah mereka
yang memiliki ketrampilan-ketrampilan sosial tertentu, yang memungkinkannya memperoleh penerimaan
dari teman sebayanya. Namun tidak semua anak prasekolah memiliki kompetens sosial yang baik. Hasil-
hasil penelitian menunjukkan hubungan atau interaksi antara orangtua dengan anak yang terlihat jelas
dalam gaya pengasuhan yang diterapkan orangtua kepada anak memberi pengaruh yang signifikan terhadap
hubungan anak dengan teman sebayanya.

Dalam penelitian ini ingin digali mengenai karakteristik anak yang memiliki kompetensi sosia yang buruk.
Kompetens sosial yang dimaksud dalam penelitian ini memfokuskan pada tiga tugas sosial, yakni saat anak
memulai interaksi dengan teman sebayanya yang meliputi dua situasi; saat anak memulai interaksi pada
awalawal masuk sekolah dan saat memulai interaksi dengan sekelompok temannya yang sedang melakukan
aktivitas bersama, saat anak memelihara hubungan dengan teman sebayanya; dan saat anak mengalami
konflik dengan temannya. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam akan hal ini, peneliti juga
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menggali informasi mengenai gaya pengasuhan orangtuanya. Mengingat dalam masyarakat kitaibu masih
memegang peranan yang besar dalam pengasuhan anak, maka gaya pengasuhan orangtua yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah gaya pengasuhan yang diterapkan ibu saat berinteraksi dengan anaknya sehari-
hari. Gaya pengasuhan ini terlihat dari perilaku conlrol/imcontrol dan responsive/uwesponsive yang
ditampilkan ibu saat berinteraksi dengan anaknya sehari-hari.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
wawancara mendalam (/'// depth interview) dan observasi. Wawancara dilakukan terhadap dua orang ibu
dari anak yang memiliki kompetensi sosial buruk dan gurunya. Sementara observasi dilakukan terhadap
sikap dan perilaku anak di sekolah. Pemilihan subyek dilakukan dengan pendekatan purposif dimana sampel
diambil berdasarkan kriteria tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa anak yang memiliki kompetensi sosial buruk umumnya
menampilkan perilaku agresif, baik agresif fisik maupun agresif verbal, saat berinteraks dengan teman-
temannyadi sekolah. Hal ini membuat mereka cenderung mengalami penolakan dari teman-temannya.
Perilaku lain yang membuat mereka mengalami penolakan dari teman-temannya adalah perilaku egois
(seperti tidak/kurang mau berbagi dengan temannya, selalu ingin berkuasa/mendominasi temannya, kurang
mampu mengontrol dirinyatermasuk keinginannya); tidak/kurang mampu menampilkan perilaku prososial
dalam hal ini empati (kurang menghargai keberadaan temannya, iri hati); kurang terampil dalam perilaku
keijasama (cenderung ingin menjadi pemimpin dan tidak mau menjadi pengikut saat aktivitas kelompok,
kurang menghargai pendapat/keinginan temannya).

Sementara gaya pengasuhan yang diterapkan ibu dalam penelitian ini bervariasi, yakni satu subyek
menerapkan gaya pengasuhan otoritarian, yang ditandai oleh adanya perpaduan antara perilaku respomive
dan control yang rendah. Sementara subyek yang lain menerapkan gaya pengasuhan otoritarian, yang
ditandai oleh adanya perilaku control yang ketat tanpa disertai perilaku responsive. Dari penelitian ini juga
ditemukan bahwa gaya pengasuhan ibu bukanlah satusatunya faktor yang dominan memberi kontribusi bagi
perkembangan kompetensi sosial anak. Beberapa faktor lain yang turut memberi kontribusi bagi
perkembangan kompetensi sosial adalah karakter anak itu sendiri dan lingkungan dimana anak itu diasuh.



